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ABSTRAK

Penelitian ini di latar belakangi oleh hasil belajar mata pelajaran PKn di
kelas IV MI Nurul Islam Kalijurang Kecamatan tonjong kabupaten Brebes, pokok
bahasan globalisasi yang masih tergolong rendah. Hal ini ditunjukkan pada nilai-
nilai yang masih belum mencapai KKM, nilai KKM mata pelajaran PKn adalah >
70. Sedangkan ketuntasan belajar hanya mencapai 39, 5% dengan rata-rata 55,8.
Ini disebabkan karena penggunaan metode pembelajaran yang belum bervariasi
dalam proses pembelajaran PKn sehingga pemahaman siswa terhadap mata
pelajaran PKn masih rendah. Sebagai solusinya, maka dilaksanakan pembelajaran
dengan menggunakan metode make a match untuk meningkatkan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran PKn sub pokok bahasan globalisasi.

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar mata
pelajaran PKn sub pokok bahasan globalisasi dengan metode make a match.

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan dengan 2
siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan, yaitu: (1) perencanaan, (2)
pelaksanaan, (3) observasi, (4) refleksi. Subyek penelitaian ini adalah siswa kelas
IV MI Nurul Islam Kalijurang dengan jumlah siswa sebanyak 43 anak. Instrumen
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi,
dan tes. Data selanjutnya diolah menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif
dan kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode make a match
berhasil meningkatkan hasil belajar PKn siswa sub pokok bahasan globalisasi di
kelas IV MI Nurul Islam Kalijurang. Dalam setiap siklus hasil belajar siswa
mengalami peningkatan yaitu: siklus I berhasil menuntaskan 28 dari 43 siswa
dengan nilai rata-rata 69,6 atau 65,1% dan pada siklus II berhasil menuntaskan 37
siswa dengan nilai rata-rata 82,3 atau 86,1%.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
dengan menggunakan metode make a match dapat meningkatkan hasil belajar
mata pelajaran PKn sub pokok bahasan globalisasi di kelas IV MI Nurul Islam
Kalijurang Kecamatan Tonjong Kabupaten Brebes.

Kata kunci : Hasil belajar, PKn, Metode make a match.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan mata pelajaran yang
diwajibkan untuk kurikulum di jenjang pendidikan dasar, menengah dan mata
kuliah wajib untuk kurikulum pendidikan tinggi, sebagaimana diamanatkan
dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 37.'
Berdasarkan hal tersebut PKn tidak bisa dianggap remeh karena merupakan
mata pelajaran yang diwajibkan, sehingga upaya-upaya untuk memperbaiki
proses pembelajaran PKn di sekolah-sekolah maupun perguruan tinggi harus
terus ditingkatkan.

Melalui mata pelajaran PKn diharapkan dapat mengantarkan siswa untuk
dapat menjawab masalah-masalah mendasar tentang sikap cinta terhadap tanah
air, mengembangkan - jiwa~ ‘semangat, — membentuk- kepribadian, dan
mempertinggi budi pekerti. Dengan demikian PKn diperlukan bagi siswa
dalam proses menuju kedewasaan dan mencapai keberhasilan dalam kehidupan
masyarakat dikemudian hari.

Namun pada kenyataannya siswa banyak yang kurang tertarik,
menganggap mudah, dan menganggap bahwa pelajaran PKn adalah pelajaran
yang menjemukan. Keberadaan mata pelajaran PKn sering dianggap kurang

bermanfaat bagi siswa sejak mata pelajaran PKn tidak termasuk mata pelajaran

'Undang-Undang RI No.14 Tahun 2005 dan Permendiknas RI No.11 Tahun 2011 Tentang
Guru dan Dosen (Bandung: Citra umbara, 2011), hlm. 78.



yang diujikan dalam Ujian Nasional, maka semakin dianggap tidak berarti bagi
siswa.

Metode mengajar menjadi salah satu bagian yang ikut memperburuk
pandangan berbagai pihak tentang mata pelajaran PKn. Terlebih lagi jika mata
pelajaran ini disampaikan dengan cara-cara yang kurang menarik. Penggunaan
metode mengajar yang monoton, kurang variasi akan semakin memperparah
keadaan. Kejenuhan siswa akan lebih cepat muncul dalam kondisi seperti ini.

Untuk itu kreatifitas guru dalam memilih metode, strategi dan media
yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan sangat diperlukan agar proses
pembelajaran berjalan efektif dan materi yang diajarkan dapat tersimpan dalam
ingatan siswa dengan mudah dan lama. Itu artinya posisi guru sangat sentral
dan strategis dalam proses pembelajaran di sekolah. Kebutuhan guru yang
berkualitas dengan kompetensinya mutlak diperlukan apabila kita ingin
meningkatkan mutu pendidikan.

Dari hasil wawancara dan observasi yang penulis lakukan di kelas IV MI
Nurul Islam Kalijurang pada hari kamis, 9 Januari 2014 diketahui bahwa
beberapa keluhan yang dialami oleh guru mapel PKn kelas IV yaitu: (1)
rendahnya hasil belajar, (2) materi pelajaran yang terlalu sulit, (3)
pembelajaran PKn kurang diminati siswa, (4) rendahnya partisipasi siswa, (5)
rendahnya kemampuan siswa dalam memahami materi.”

Rendahnya hasil belajar siswa merupakan permasalahan yang sering

dihadapi oleh setiap guru. Hasil belajar mata pelajaran PKn siswa kelas IV MI

?Hasil wawancara guru mapel PKn kelas IV, mapel PKn, MI Nurul Islam Kalijurang, 2014.



Nurul Islam Kalijurang khususnya pada pokok bahasan globalisasi, rata-rata
nilainya masih rendah dan masih ada siswa yang nilainya di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang sudah di tentukan yaitu 70. Ini terbukti dari
jumlah 43 siswa yang dapat mencapai KKM adalah 24 siswa sedangkan yang
belum mencapai KKM ada 19 siswa.’

Materi pelajaran yang terlalu sulit dapat mempengaruhi pembelajaran
PKn menjadi kurang diminati siswa. Pelajaran Pkn kurang diminati siswa tentu
menjadi salah satu faktor penyebab rendahnya prestasi belajar siswa. Menurut
mereka mata pelajaran PKn itu mata pelajaran yang cukup sulit dan
membosankan untuk dipelajari. Hal ini disebabkan karena pelajaran PKn
membosankan, tidak menarik dan sering membingungkan. Ada pula yang
mengatakan bahwa pelajaran tersebut adalah pelajaran yang lunak yang dapat
dipelajari secara mendadak tiga atau empat hari sebelum ujian. Mata pelajaran
PKn dianggap terlalu banyak menghafal dan banyak membaca. Sehingga
banyak siswa merasa jenuh dengan materi mata pelajaran ini.’

Partisipasi siswa dalam pembelajaran PKn juga sangat rendah. Hal ini
dibuktikan dengan kurangnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.
Dalam proses pembelajaran siswa itu cenderung pasif tidak mau
mengungkapkan pendapat, ketika diberi pertanyaan diam dan ketika disuruh
untuk bertanya juga diam, dan dari sebagian siswa jika diberi tugas rumah (PR)
mereka enggan mengerjakannya dengan alasan malas karena banyak sekali

jawabannya. Masalah ini disebabkan karena guru dalam melakukan proses

*Hasil wawancara guru mapel PKn, MI Nurul islam Kalijurang, 2014.
*Hasil observasi kelas IV, mata pelajaran PKn, MI Nurul Islam Kalijurang, 2014.



kegiatan belajar mengajar hanya menggunakan metode yang tidak bervariasi,
yaitu guru hanya menggunakan metode ceramah saja, hanya melibatkan
keaktifan guru dalam menjelaskan materi, sedangkan siswa pasif. Ini juga
menjadi faktor penyebab rendahnya partisipasi siswa sehingga ketika proses
pembelajaran berlangsung siswa merasa bosan dan ngobrol sendiri dengan
temannya pada saat guru menjelaskan. Sebenarnya guru mata pelajaran PKn
kelas IV juga sudah menerapkan metode diskusi kelompok, namun metode ini
tidak sering digunakan hanya sesekali, guru lebih memilih menggunakan
metode ceramah yang lebih mudah dan praktis.

Rendahnya kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran tertentu
merupakan hal yang sering kali menjadi keluhan guru. Hal ini juga di rasakan
oleh guru mata pelajaran PKn kelas IV MI Nurul Islam Kalijurang. Hal ini
disebabkan karena siswa merasa bosan dengan pembelajaran yang tidak
bervariasi sehingga membuat mereka tidak memperhatikan penjelasan guru.
Berangkat dari masalah tersebut membuat siswa enggan mempelajari materi
yang sudah diberikan, apalagi memperdalam penguasaan tentang materi
tersebut.

Dari pengamatan yang penulis lakukan di kelas IV MI Nurul Islam
Kalijurang, dalam pembelajaran PKn kurang merangsang siswa untuk terlibat
secara aktif sehingga siswa pasif, main sendiri, melamun dan cerita dengan
teman sebangkunya sehingga siswa tidak sepenuhnya dapat memahami materi
yang disampaikan oleh guru, akibatnya hasil belajar yang dicapai rendah tidak

mencapai standar ketuntasan minimal yang diterapkan sekolah.



Dari berbagai permasalahan di atas, maka permasalahan mengenai
rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn perlu segera diatasi.
Hal ini perlu segera diatasi, jika tidak segera dicarikan solusinya dimungkinkan
akan mempengaruhi hasil belajar siswa. Itulah sebabnya peneliti memilih
permasalahan tersebut sebagai problem yang harus dipecahkan.

Jika dianalisis secara saksama, maka sesungguhnya permasalahan
mengenai rendahnya hasil belajar siswa terjadi karena beberapa faktor, yaitu:
(1) media/metode pembelajaran yang digunakan kurang tepat, (2) pelibatan
siswa rendah, (3) cara mengajar guru monoton, (4) motivasi belajar siswa
rendah. Dari faktor-faktor tersebut, tampaknya faktor yang paling dominan
adalah cara mengajar guru yang monoton. Hal ini karena apabila guru
mengajarnya monoton atau tidak bervariasi dan hanya melibatkan keaktifan
guru dalam menjelaskan materi, sedangkan siswa pasif, maka siswa akan
merasa bosan dan bahkan malas untuk mengikuti proses belajar mengajar
sehingga motivasi belajar siswa akan menurun dan hasil belajar yang dicapai
rendah.

Maka untuk meningkatkan hasil belajar PKn harus segera dicarikan
solusi. Seorang guru perlu mengembangkan pendekatan dan metode yang lebih
variatif untuk mengatasi berbagai kesulitan siswa seperti kejenuhan
mempelajari PKn, adanya kemungkinan peserta didik kurang mendapat
motivasi dari orang tua siswa dalam mendukung anaknya atau faktor

lingkungan yang kurang mendukung. Untuk itu, guru harus mencari strategi/



metode atau inisiatif agar siswa dapat tertarik atau lebih antusias untuk mau
mendalami pelajaran PKn.

Solusi yang memungkinkan untuk mengatasi masalah tersebut antara
laian (1) metode make a match (mencari pasangan), merupakan metode
pembelajaran yang dikembangkan dengan kartu-kartu yaitu berupa kartu
pertanyaan dan kartu jawaban. Kemudian siswa dibagi menjadi tiga kelompok
yang terdiri dari kelompok pembawa kartu pertanyaan, kelompok pembawa
kartu jawaban dan kelompok penilai,” (2) cooperative learning tipe jigsaw,
merupakan salah satu jenis strategi pembelajaran kooperatif yang
menempatkan siswa dalam kelompok-kelompok kecil untuk menyelidiki suatu
topik umum,® (3) cooperative learning tipe think pair share, strategi ini berupa
diskusi kelompok kecil yang memiliki prosedur-prosedur (thinking) berfikir,
(pairing) berpasangan dan (sharing) berbagi,” (5) cooperative learning tipe
STAD (Student Teams-Achievement Division), merupakan model pembelajaran
kooperatif untuk pengelompokan campur yang melibatkan pengakuan tim dan
tanggung jawab kelompok untuk pembelajaran individu anggota.®

Dari beberapa alternatif solusi yang telah disebutkan, peneliti lebih
memilih solusi yang berupa metode make a match. Hal ini didasarkan pada
pertimbangan bahwa metode make a match merupakan metode pembelajaran

yang memiliki salah satu keunggulan yaitu siswa mencari pasangan sambil

®Agus Suprijono, Cooperative Learning (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 94.

%David A. Jacobsen, dkk, Metods For Teaching Metode-Metode Pengajaran Meningkatkan
Belajar siswa TK-SMA (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 236.

Richard 1. Arends, Learning To Teach Belajar Untuk Mengajar (Pustaka Pelajar:
Yogyakarta, 2008), hlm. 15.

$Amin Suyitno, Makalah Pemilihan Model-Model Pembelajaran Dan Penerapannya Di
Sekolah (Semarang, 2006), hlm. 8.



belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan.
Make a Match (mencari pasangan) adalah salah satu model pembelajaran
kooperatif dimana siswa dituntut untuk menemukan pasangan yang sesuai
dengan kartu permasalahan yang diperoleh. Kartu-kartu ini disiapkan oleh guru
dan dibagikan kepada setiap siswa. Pada prinsipnya siswa dalam kelas
dikelompokkan menjadi tiga, yaitu kelompok yang membawa kartu soal atau
pertanyaan, kelompok yang memecahkan masalah atau pembawa kartu
jawaban, dan kelompok penilai. Dengan metode ini maka dapat membina
keterampilan siswa dalam mengemukakan informasi dan kerja sama dengan
siswa lain serta membina tanggung jawab untuk memecahkan masalah yang
dihadapi melalui kartu permasalahan (kartu pertanyaan).

Mengingat usia anak MI yang masih senang bermain maka suasana
pembelajaran harus lebih menyenangkan, menarik, dan inovatif supaya siswa
tidak cepat merasa bosan. Penerapan metode make a match akan menambah
variasi model pembelajaran yang menarik, menyenangkan, melibatkan semua
siswa dalam kelas, meningkatkan aktivitas dan kerja sama siswa.

Metode perlu digunakan dalam pembelajaran, agar pembelajaran
menyenangkan dan materi pelajaran mudah diterima oleh siswa. Guru sebagai
salah satu sumber belajar berkewajiban menyediakan lingkungan belajar yang
kreatif bagi kegiatan belajar siswa di kelas. Salah satunya adalah melakukan
pemilihan dan pemenuhan metode tertentu yang sesuai dengan tujuan yang
akan dicapai. Guru sebaiknya menggunakan metode yang dapat menunjang

kegiatan belajar mengajar, sehingga dapat dijadikan sebagai alat yang efesien



untuk mencapai tujuan. Dengan penggunaan metode yang yang tepat dan
bervariasi dapat dijadikan sebagai alat motivasi ekstrinsik dalam kegiatan
belajar mengajar.’

Bertolak dari hal-hal tersebut di atas, maka peneliti akan mengambil
suatu tindakan kelas yang cocok untuk mengatasi masalah-masalah tersebut
sebagai solusi yang akan dijadikan cara untuk meningkatkan hasil belajar siswa
kelas IV pada mata pelajaran PKn dalam proses pembelajaran di kelas, oleh
karenanya peneliti formulasikan ke dalam suatu bentuk laporan penelitian
tindakan kelas yang berjudul: “Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan Sub Pokok Bahasan Globalisasi Dengan
Metode Make A Match Di Kelas IV MI Nurul Islam Kalijurang Kecamatan

Tonjong Kabupaten Brebes Tahun Pelajaran 2013/ 2014”.

. Definisi Operasional
Untuk memperoleh gambaran  yang jelas dan  menghindari kesalah
pahaman tentang penafsiran terhadap judul skripsi ini, maka penulis perlu
menegaskan istilah-istilah yang digunakan sebagai berikut:
1. Peningkatan Hasil Belajar
Peningkatan merupakan proses menuju kearah yang lebih baik dan
lebih sempurna. Prestasi atau hasil belajar adalah pola-pola, nilai-nilai,

pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan.'®

? Anisatul Mufarrokah, Strategi Belajar Mengajar (Yogyakarta, Teras, 2009), hlm. 2.
Agus Suprijono, Cooperative Learning..... hlm. 5.



Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil
belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah proses yang dilakukan
untuk meningkatkan penguasaan siswa dalam mengikuti proses belajar
mengajar mata pelajaran PKn. Peningkatan hasil belajar siswa dalam
penelitian ini akan ditunjukkan dalam nilai hasil ulangan harian mata
pelajaran PKn pokok bahasan globalisasi.

2. Pendidikan Kewarganegaraan

Pendidikan Kewarganegaraan adalah nama dari suatu mata pelajaran
yang terdapat dalam kurikulum sekolah.!' PKn berusaha membina
perkembangan moral anak didik sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, agar
dapat mencapai perkembangan secara optimal dan dapat mewujudkan dalam
kehidupannya sehari-hari.

PKn yang peneliti maksud adalah salah satu mata pelajaran yang
diajarkan di kelas IV semester 2 Madrasah Ibtidaiyah (MI) pokok bahasan
globalisasi.

3. Metode Make a Match

Metode adalah cara-cara untuk menyampaikan materi pendidikan oleh
pendidik kepada peserta didik disampaikan dengan efektif dan efesien,
untuk mencapai tujuan pendidikan yang ditentukan.'? Jika dihubungkan
dengan proses belajar mengajar maka metode pembelajaran dapat diartikan

sebagai suatu pengetahuan tentang cara-cara mengajar yang dipergunakan

""M. Daryono, Pengantar Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 1998), him. 1.

“Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi (Bandung: Alfabeta,
2012), hlm. 88.
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guru untuk mengajar, atau menyajikan bahan pelajaran kepada siswa di
kelas, baik secara individual atau secara kelompok, agar pelajaran itu dapat
diserap, dipahami, dan dimanfaatkan oleh siswa dengan baik."?

Make a match (mencari pasangan) merupakan salah satu jenis dari
metode dalam pembelajaran kooperatif.'* Sedangkan metode make a match
adalah metode pembelajaran yang dikembangkan dengan kartu-kartu yaitu
berupa kartu pertanyaan dan kartu jawaban. Kemudian siswa dibagi menjadi
tiga kelompok yang terdiri dari kelompok pembawa kartu pertanyaan,
kelompok pembawa kartu jawaban dan kelompok penilai."

Make a Match adalah kegiatan siswa untuk mencari pasangan kartu
yang merupakan jawaban soal sebelum batas waktunya, siswa yang dapat
mencocokkan kartunya akan diberi point atau reward dan yang tidak
berhasil mencocokkan kartunya tidak akan mendapat reward. Dalam proses
pembelajaran guru lebih perperan sebagai fasilitator dan ruang kelas perlu
ditata sedemikian rupa menjadi seperti huruf U.

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa metode make a match
adalah metode pembelajaran yang mendorong siswa dalam bekerja sama
dan saling membantu satu sama lain sehingga pembelajaran akan lebih
menarik, menyenangkan, melibatkan semua siswa dalam kelas,
meningkatkan aktivitas dan kerja sama siswa. Make a Match juga

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan mengeluarkan

Sunhaji, Strategi pembelajaran (Yogyakarta: Grafindo, 2009), him. 39.

"“Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalissme Guru (Jakarta:
Rajawali Pers, 2013), hlm. 223.

15Agus Suprijono, Cooperative Learning..... hlm. 94.
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pendapat serta berinteraksi dengan siswa yang menjadikan aktif dalam
kelas.
4. Siswa kelas IV MI Nurul Islam Kalijurang
Siswa MI Nurul Islam Kalijurang adalah individu yang mengikuti
kegiatan belajar mengajar pada jenjang madrasah ibtidaiyah (sekolah dasar).
Dalam penelitian ini yang dimaksud siswa adalah pelajar atau peserta didik
yaitu kelas IV MI Nurul Islam Kalijurang.
MI Nurul Islam Kalijjurang yaitu Madrasah Ibtida’iyah yang
merupakan salah satu lembaga pendidikan dasar yang berstatus swasta yang

berada di bawah naungan Kementrian Agama Kabupaten Brebes.

C. Rumusan Masalah
Atas dasar identifikasi penyebab masalah yang telah diuraikan pada latar
belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
“Apakah metodeymakea matchdapat: meningkatkan hasil belajar mata
pelajaran PKn sub pokok bahasan globalisasi siswa kelas IV MI Nurul Islam
Kalijjurang Kecamatan Tonjong Kabupaten Brebes Tahun Pelajaran

2013/2014?.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Menerapkan metode pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar mata
pelajaran PKn siswa kelas IV MI Nurul Islam Kalijurang Kec.Tonjong

Kab.brebes.
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2. Mengetahui besarnya peningkatan hasil belajar mata pelajaran PKn dengan
penggunaan metode make a match pada siswa kelas IV MI Nurul Islam
Kalijurang Kec.Tonjong Kab.Brebes.

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut.

Bagi Siswa:

1. Mengubah peran siswa dari sebagai penerima menjadi pelaku yang aktif.

2. Siswa memperoleh kemudahan dalam mempelajari materi PKn yang
sifatnya teoritis.

3. Melalui metode pembelajaran ini siswa tidak lagi merasa bosan dan jenuh
dengan pelajaran PKn.

4. Meningkatkan hasil belajar mata pelajaran PKn siswa kelas IV MI Nurul
Islam Kalijurang sehingga siswa mampu lebih aktif dalam mengikuti proses
kegiatan belajar mengajar.

Bagi Guru:

1. Mengubah peran guru dari sebagai pengajar yang aktif dan menggurui
menjadi fasilitator yang baik.

2. Meningkatkan kreativitas guru dalam mengembangkan materi pelajaran.

3. Sebagai masukan dari guru di bidang studi PKn dalam menentukan metode
mengajar yang tepat sesuai dengan kemampuan tiap kelas, pada mata
pelajaran yang bersangkutan, dalam rangka peningkatan hasil belajar
siswanya.

4. Dengan menggunakan metode pembelajaran, hasil belajar siswa mata

pelajaran PKn dapat meningkat, sehingga siswa dapat belajar dengan
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menyenangkan dan mendapat pengalaman baru serta siswa juga akan lebih
aktif dan termotivasi.

Bagi Sekolah:

1. Sekolah dapat menjadi lebih maju karena siswa dan guru sama-sama
mempunyai kompetensi yang tinggi dalam pembelajaran.

2. Sebagai sumbangan pemikiran dalam upaya peningkatan hasil belajar siswa.

3. Memberikan masukan bagi sekolah untuk melakukan perbaikan terhadap

pembelajaran PKn pada khususnya dan mata pelajaran lain pada umumnya.

. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan uraian singkat tentang hasil-hasil pemelitian
yang telah dilakukan sebelumnya tentang masalah yang sejenis, sehingga
diketahui secara jelas posisi dan kontribusi peneliti. Kajian pustaka ini
berfungsi sebagai dasar autentik tentang keaslian penelitian. Namun ada
beberapa karya yang cukup berkaitan diantaranya:

Mahfuri, mahasiswi STAIN Purwokerto (082335016) tahun 2012 dalam
skripsinya yang berjudul “Peningkatan Prestasi Belajar Mata Pelajaran PKn
Sub Pokok Bahasan Berorganisasi Dengan Metode Make A Match Pada Siswa
Kelas V' MI Tarbiyatul Aulad Desa Semingkir Kecamatan Randudongkal
Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2011/2012”. Dalam penelitian ini
penulis mengadakan penelitian tentang penggunaan metode make a match

untuk meningkatkan hasil belajar Pkn siswa kelas V. Hasil penelitian
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menunjukkan bahwa hasil belajar mata pelajaran PKn siswa kelas V dapat
meningkat dengan menggunakan metode make a match. '°

Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Suwarti (092335102),
mahasiswa STAIN Purwokerto tahun 2013 dalam skripsi ini berjudul
“Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran PKn Materi Pokok Kebanggaan
Sebagai Bangsa Indonesia Menggunakan Strategi Index Card Match Pada
Siswa Kelas Il B MI Darwata Padangsari Kecamatan Majenang Kabupaten
Cilacap Tahun Pelajaran 2012/2013”. Dalam penelitian ini penulis
mengadakan penelitian tentang penggunaan strategi /ndex Card Match untuk
meningkatkan hasil belajar PKn siswa kelas III B. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan Istrategi Index Card Match pada
pembelajaran PKn materi kebanggaan sebagai bangsa Indonesia mampu
meningkatkan meningkatkan hasil belajar siswa.'”

Redy Nofianto, mahasiswa IKIP PGRI Semarang (10129003) tahun 2013
dalam skripsinya yang berjudul *‘Peningkatan. Hasil Belajar PKn Melalui
Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Jigsaw Untuk Siswa Kelas IV SD
Negeri Warungasem 01”. Dalam penelitian ini penulis meneliti tentang
penggunaan metode cooperative learning tipe jigsaw untuk meningkatkan hasil

belajar siswa kelas IV SD Warungasem 01. Hasil penelitian menunjukkan

"®Mahfuri, Peningkatan Prestasi Belajar Mata Pelajaran PKn Sub Pokok Bahasan
Berorganisasi Dengan Metode Make A Match Pada Siswa Kelas V MI Tarbiyatul Aulad Desa
Semingkir Kecamatan Randudongkal Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2011/2012, (Skripsi
Pendidikan STAIN Purwokerto, 2012).

"Suwarti, Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran PKn Materi Pokok Kebanggaan
Sebagai Bangsa Indonesia Menggunakan Strategi Index Card Match Pada Siswa Kelas III B MI
Darwata Padangsari Kecamatan Majenang Kabupaten Cilacap Tahun Pelajaran 2012/2013,
(Skripsi Pendidikan STAIN Purwokerto, 2013).
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bahwa penggunaan metode cooperative learning tipe jigsaw dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Warungasem 01.'®

Berdasarkan hasil survey pustaka diatas, penelitian dengan judul
peningkatan hasil belajar mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan sub
pokok bahasan globalisasi dengan metode make a match di kelas IV MI Nurul
Islam Kalijurang Kecamatan Tonjong Kabupaten Brebes tahun pelajaran 2013/
2014 belum pernah dilakukan dan plagiasi dari penelitian lain. Jika ada
kemiripan, bukan berarti sama persis, tetapi hanya sebagai acuan atau
bandingan. Objek kajian yang dibahas berbeda karena dalam melakukan
penelitian tindakan kelas peneliti tidak menjiplak karya orang lain, namun
peneliti melakukan penelitian sesuai dengan masalah yang dihadapi sekolah

yang diteliti.

F. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan membaca dan memahami skripsi ini, maka penulis
mensistematikan penelitian ini menjadi satu kesatuan yang urut sehingga
mudah dipahami isinya. Secara kronologis sistematika pembahasannya adalah
sebagai berikut:
Bab 1. Pendahuluan menguraikan latar belakang masalah, definisi
operasional, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian

pustaka dan sistematika pembahasan.

Redy Nofianto, Peningkatan Hasil Belajar PKn Melalui Pembelajaran Cooperative
Learning Tipe Jigsaw Untuk Siswa Kelas IV SD Negeri Warungasem 01, (Skripsi Pendidikan IKIP
PGRI Semarang, 2013).
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Bab II. Landasan Teori, pada bab ini akan dibahas mengenai teori tentang
hasil belajar, definisi PKn, metode make a match, dan hipotesis tindakan.

Bab III. Metode Penelitian, bab ini menguraikan tentang jenis penelitian,
tempat dan waktu penelitian, obyek dan subyek penelitian, instrumen
penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, indikator penelitian,
prosedur penelitian, dan rencana tindakan.

Bab IV. Hasil penelitian dan pembahasan, bab ini menguraikan tentang
deskripsi pelaksanaan penelitian, analisis data persiklus, dan pembahasan.

Bab V. Penutup, bab ini menguraikan tentang kesimpulan dari hasil
penelitian serta saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

perkembangan guru kelas IV MI Nurul Islam Kalijurang.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dengan melihat deskripsi data hasil
hipotesis maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Aktivitas guru melalui metode make a match pada siswa kelas IV MI Nurul
Islam Kalijurang menunjukkan peningkatan yang signifikan. Pada siklus I
aktivitas guru menunjukkan jumlah skor 43, rata-rata skor 2,9, persentase
71,7% dengan kategori baik. Pada siklus II dengan jumlah skor 54, rata-rata
3,6, persentase 90% dengan kategori sangat baik. Darai data tersebut
menunjukkan bahwa aktivitas guru mengalami peningkatan sebesar 20%.

2. Aktivitas siswa melalui metode make a match pada siswa kelas IV MI Nurul
Islam Kalijurang menunjukkan peningkatan yang signifikan. Pada siklus I
aktivitas siswa-menunjukkan jumlah skor-19,64, rata-rata 2,81, persentase
70,1% dengan kategori baik. Pada siklus II dengan jumlah skor 23,9, rata-
rata 3,41, persentase 85,4%, dengan katogori sangat baik. Dari data tersebut
menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan sebesar
15,3%.

3. Hasil belajar siswa melalui metode make a match pada siswa kelas IV MI
Nurul Islam Kalijurang menunjukkan peningkatan yang signifikan. Pada tes
awal sebelum siklus rata-rata kelas 55,8 dengan persentase 39,5% atau 11

anakmengalami peningkatan pada siklus I, yaitu rata-rata kelas 69,6 dengan

108
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persentase ketuntasan 65,1% atau 9 anak mengalami peningkatan pada
siklus II dengan rata-rata kelas 82,3, persentase 86,1% atau 43 siswa dengan
nilai tertinggi 100 sebanyak 5 anak nilai terendah 60 diperoleh 3 siswa. Dari
data tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar siswa mengalami
peningkatan sebesar 46,6%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar siswa sebelum diadakan tindakan dan setelah
diadakan tindakan yaitu menggunakan metode make a match.

Berdasarakn hasil pelaksanaan tindakan pembelajaran yang telah
dilaksanakan sebanyak dua siklus, dapat diambil kesimpulan bahwa, metode
make a match dapat meningkatkan hasil belajar mata pelajaran PKn pokok
bahasan globalisasi di kelas IV MI Nurul Islam Kalijurang Kecamatan Tonjong

Kabupaten Berebes tahun pelajaran 2013/ 2014.

B. Saran
1. Bagi Guru
Metode pembelajaran Make a Match dapat dijadikan bahan acuan dalam
pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran lain, salain itu guru perlu
menambah wawasan tentang metode-metode pembelajaran yang inovatif
juga melatih keterampilan proses dan keterampilan kooperatif kepada siswa
agar siswa mampu menemukan sendiri fakta serta dapat memberikan

pengalaman secara langsung.
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2. Bagi Siswa
Metode Make a Match merupakan salah satu cara untuk meningkatkan hasil
dan aktivitas belajar bagi siswa, selain siswa dilatih untuk hidup bersosial

juga dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.
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